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ABSTRAKSI 

Di tengah lingkungan bisnis yang semakin kompetitif sebagai dampak dari 
meningkatnya penggunaan teknologi yang terotomatisasi dan komputerisasi di 
lingkungan industri manufaktur, menghasilkan siklus hidup produk menjadi lebih 
pendek. dan diversitikasi produk menjadi bertambah. Hal ini mengakibatkan 
timbulnya persaingan yang semakin ketat dalam industri-industri yang memproduksi 
produk sejenis baik di dalam maupun di luar negeri. Untuk dapat memiliki 
keunggulan daya saing dari suatu produk yang dihasilkannya oleh suatu perusahaan, 
pihak manajemen perusahaan selain harus dapat menggunakan sumber daya yang 
ada secara efektif dan efisien, juga berusaha mendapatkan informasi yang akurat dan 
relevan untuk pengambilan keputusan. 

Salah satu informasi yang sangat penting untuk pengambilan keputusan 
adalah informasi tentang penggunaan biaya produk yang lebih akurat dan metode 
perhitungan biaya yang tepat didalam melaksanakan aktivitas operasional 
perusahaan. Dalam hal ini terutarna untuk perusahaan yang menghasilkan multi 
produk, dengan menggunakan sistem akuntansi biaya konvensional (tradisional) 
dapat menyebabkan timbulnya distorsi, sehingga perhitungan yang didapat menjadi 
tidak akurat. Hal ini disebabkan karena sistem akuntansi biaya tradisional 
menggunakan volume-based cost system, yaitu biaya overhead pabrik dianggap 
proporsional dengan jumlah unit produk yang diproduksi, karena biaya overhead 
dibebankan ke produk melalui agregasi dan tidak berdasarkan konsumsi sumber daya 
dari setiap aktivitas dalam menghasilkan suatu produk. 

Menghadapi hal seperti ini maka penulis berupaya mengetengahkan Activity 
Based costing sebagai salah satu altematif dalam perhitungan biaya produk 
perusahaan PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) khususnya pada Unit Industri 
Hilir. Dalam penggunaan ABC system, biaya overhead bukan dialokasikan ke 
masing-masing produk tetapi ke aktivitas (activity cost pool). Kemudian biaya pada 
activity cost pools dibebankan pada masing-masing produk berdasarkan banyaknya 
activity drivers. Dengan demikian setiap produk akan dibebani biaya overhead yang 
berbeda besarnya, tergantung pada kompleksitas dan banyaknya aktivitas yang 
diperlukan masing-masing produk, sehingga perhitungan biaya produk akan menjadi 
lebih akurat. 

Setelah diadakan penelitian dengan membandingkan perhitungan antara 
sistem akuntansi biaya konvensional (tradisional) dengan sistem akuntansi biaya 
berdasarkan aktivitas (ABC system), maka dapat dilihat distorsi yang ditimbulkan 
oleh sistem akuntansi biaya yang ada, yaitu penetapan harga pokok produksi kopi 
gunung ijen dinilai tcrlalu tinggi (over casted) sebesar Rp. 568,74 (3,84%) dan 
sebaliknya kopi rolas ditetapkan terlalu rendah (under costed) yaitu sebesar Rp. 
1.751,95 (5,53%), hal ini tentu sangat merugikan perusahaan. Oleh karena itu 
perusahaan perlu mempertimbangkap untuk menerapkan ABC system, karena 
memberikan perhitungan harga pokok produksi yang lebih akurat. 
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